







































































































































	Generalities
	Section 01 Competition Dressing & Personal Requirements
	Section 02 Categories & Time
	Section 03 Referees & Secretariat
	Referees
	Secretariat
	Section 04 Course of the Match
	Section 05 Application of Hajime, mate, Sonomama & Yoshi
	Section 06 Points
	Part 1
	Part 2
	Part 3
	Section 07 Penalties / Fouls / Prohibited Acts
	Minor Fouls
	Major Fouls
	Severe Fouls
	Section 08 Settlement of the Match
	Section 09 Walk-Over / Withdrawl
	Section 10 Injury / Accident / Illness
	Section 11 Situations not Covered by the Rules
	Appendix - Further Rules and Adaptations
	Appendix I Competition Area (Field of Play - FOP)
	Appendix II Coaches
	Appendix III Uniforms / Further Requirements
	Appendix IV� Age Categories / Weight Divisions / Time
	Appendix V Referee Signs

	Title 1: BUKU JU-JITSU
	Title 2: FIGHTING SYSTEM
	Subtitle 1: Pedoman Umum Pertandingan & 
	Subtitle 2: Peraturan Format  Pertandingan
	2/2: Hak Cipta (khusus untuk foto-foto) adalah milik JJIF.
	2/3: Versi resmi dari peraturan hanya versi bahasa Inggris dari rule rulebook. 
	2/4: Kalimat yang dicetak miring adalah tambahan untuk kategori Usia 16 tahun ke bawah
	Generalities: UMUM
	3/3: Pertandingan Ju-Jitsu Fighting System terdiri dari tiga bagian:
	3/4: Bagian 1: Pukulan dan tenndangan (selanjutnya disebut sebagai atemi).
	3/7: Pembatasan lebih lanjut, aturan, pedoman, penyesuaian dalam organisasi, format, dan protokol untuk event berbeda, serta kategori berat dan usia, secara khusus dapat dilihat JJIF Sporting Code (SC) serta lampirannya.
	3/8: Jika terdapat lampiran dalam rulebook ini bertentangan dengan SC, maka putusan didalam SC yang diikuti.
	Section: BAGIAN
	Appendix: LAMPIRAN
	Appendix_Sub: LAMPIRAN 
	2/1: Buku ini dibuat dengan support dari JJIF (Ju-Jitsu International Federation). Yang berisi aturan untuk Ju-Jitsu Fighting yang 
disetujui pada bulan Oktober 2022. Review Lengkap pada tahun 2022 
	5/2: Jika peserta tidak mematuhi peraturan ini, mereka tidak diijinkan untuk memulai pertandingan. Jika peserta diberitahu bahwa ada perlengkapan mereka tidak sesuai dengan persyaratan yang ditentukan, maka mereka diberi kesempatan untuk menggantinya dalam waktu 2 menit.
	5/1: Peserta/kompetitor harus mengikuti peraturan untuk kompetisi dan persyaratan pribadi sebagaimana tercantum dalam SC.
	6/5: Peserta perempuan boleh memakai pelindung dada.
	6/7: Tidak diperbolehkan memakai apapun yang dapat melukai atau membahayakan lawan
	6/6: Alat pelindung tambahan (seperti pelindung bahu dan lutut) harus dari bahan yang lembut dan cukup tipis agar tidak menghalangi cengkeraman lawan.
	6/8: Semua alat pelindung harus dipakai didalam Gi.
	6/9: Semua kuku tangan dan kaki harus dipotong pendek.
	6/10: Rambut panjang harus diikat dengan ikat rambut dari bahan yang lembut.
	Section Title 02: KATEGORI PERTANDINGAN & WAKTU
	Section Title 01: PAKAIAN PERTANDINGAN & PERLENGKAPAN PR
	Section Title 03: 
	Section Title 04: JALANNYA PERTANDINGAN
	Section Title 05: PENERAPAN HAJIME,MATE,SONOMAMA & YOSHI
	Section Title 06: POINT
	Section Title 07: PENALTI/PELANGGARAN/TINDAKAN TERLARAN
	Section Title 08: PENENTUAN HASIL PERTANDINGAN
	Section Title 09: WALK-OVER/WITHDRAWAL
	Section Title 10: CEDERA/KECELAKAAN/SAKIT
	Section Title 11: SITUASI YANG TIDAK TERCAKUP DALAM RULE
	Section Title 12: ATURAN DAN PENYESUAIAN LEBIH LANJUT
	Appendix_Sub_Title 01: AREA PERTANDINGAN (FIELD OF PLAY- FOP)
	Appendix_Sub_Title 02: PELATIH
	Appendix_Sub_Title 03: SERAGAM/PERSYARATAN LEBIH LANJUT
	Appendix_Sub_Title 04: KATEGORI USIA/DIVISI BERAT/WAKTU
	Appendix_Sub_Title 05: TANDA GESTUR WASIT
	6/1: Peserta harus mengenakan Gi sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dalam SC
	8/2: Durasi pertandingan adalah:
	8/3: 3 menit untuk Dewasa, U21, U18 & U16
	8/4: 2 menit untuk Masters, U14 dan kategori usia dibawahnya
	6/2: Peserta wanita diwajibkan (sedangkan untuk peserta pria diperbolehkan) memakai pakaian dalam putih/rushguard didalam Gi mereka, dan untuk peserta wanita dibolehkan memakai hiĳab.
	6/11: Setiap aturan tambahan yang diatur didalam SC atau secara khusus dibuat untuk even tertentu juga harus diikuti.
	Referees: Wasit
	Secretariat: Sekretariat
	Part1: Bagian 1
	Part3: Bagian 3
	No Osae Komi: Bukan Osae-Komi
	Part2: Bagian 2
	Major Fouls: Major Foul
	Severe Fouls: Severe Fouls
	Table Prohibited: Tabel tindakan Diijinkan/Dilarang
	Minor Fouls: Minor Fouls
	Signs 02: Gestur untuk Skor
	Signs 03: Gestur berakhirnya Pertarungan  
	Signs 04: Gestur untuk Challenges & Intercom
	Signs 05: Gestur untuk Minor Fouls
	Signs 06:   Gestur untuk Major Fouls
	Signs 01: Gesture melakukan pertarungan 
	Signs 07: Gestur untuk Severe Fouls
	Ippon 3pts: Ippon (3 Poin)
	Ippon 2pts: Ippon (2 Poin)
	Waza-ari: Waza-ari (1 Poin)
	No Foul: No Foul (Bukan Pelanggaran)
	Foul: Foul (Pelanggaran)
	Male: Pria
	Female: Wanita
	Sonomama: Sonomama (freeze pertarungan)
	Mate: Hajime (Mulai pertarungan)
	Yoshi: Yoshi (Unfreezing pertarungan)
	Hashime: Mate (Menghentikan Pertarungan)
	Osae Komi: Osae-Komi
	Osae Komi Sign: Osae-komi (Kontrol lawan di lantai)               
	Toketa Sign: Toketa (Kontrol bawah berakhir)              
	Cancel:   Cancel (Membatalkan keputusan)
	Reset the Gi: Reset the Gi
	Injury Time: Perawatan Medis/Medical Time 
	Didn't See: I did not see
	Hikiwake: Hikiwake (Skor Seri)
	Break: Break (Jeda)
	Announcement of Winner: Pengumuman Pemenang
	Challenge Denied: Challenge Ditolak/Tidak diterima
	Challenge issued: Permintaan Review/Challenge
	Challenge Succesful: Challenge Diterima
	Penalty: Penalti (Shido/Chui/Hansoku-make)  
	Simultaneous Actions: Serangan Bersamaan (Auchi)
	Leaving the fighting area: Keluar area pertandingan
	Wasting time: Membuang Waktu (Wasting Time)
	Passivity: Passivity
	Forbidden Action: Teknik Terlarang (Forbidden Act)
	Grip & Punch: Grip & Punch
	Mubobi: Mubobi (Self-Endangerment)
	Dangerous Technique: Melakukan Teknik Berbahaya
	Disregard: Mengabaikan Instruksi Wasit
	Unneccessary Remarks: Unnecessary Remarks
	Forbidden Technique:   Severe Foul Teknis
	Course 1: Wasit
	Course 2: Memanggil Peserta
	8/6: Peraturan tambahan dapat dilihat di SC atau lampiran
	10/2: MR adalah satu-satunya wasit yang memberikan keputusan untuk nilai point/skor, penalty maupun koreksi terhadapnya
	10/4/3: TR akan memberitahu MR saat berakhirnya waktu pertandingan, osae- komi, dan injury-time.
	10/4/2: TR menghitung injury-time saat tenaga medis mulai memberikan perawatan di matras.
	8/5: Diantara dua pertandingan seorang peserta harus memiliki waktu pemulihan  5 menit, dan 10 menit sebelum pertandingan final.
	8/1: Kategori pertandingan diatur sebagaimana dalam SC
	10/4: Wasit Tabel/Table Referee (TR) mengawasi sekretariat
	10/5: Tindakan yang menyebabkan cidera atau full-ippon harus selalu ditinjau oleh VRs.
	11/2: Sekretariat ditempatkan  sedemikian rupa sehingga MR menghadap mereka saat awal pertandingan
	10/3: MR dibantu dua (2)Video Referees (VRs) terletak disebelah sekretariat. Dua (2) Perekam video diletakkan pada sudut yang berlawanan dengan sudut corners peserta
	6/3: Peserta diharuskan memakai pelindung tangan yang lembut, pendek, dan ringan serta pelindung kaki dan tulang kering yang lembut sesuai dengan warna sabuk mereka (merah atau biru).
Pelindung harus terbuat dari busa yang lembut dengan tebal 1-2 cm. Pelindung yang dikenakan harus sesuai ukuran dan dalam kondisi baik.
	13/1: Peserta akan mulai dengan saling berhadapan di tengah area pertandingan dengan jarak kira-kira 2 (dua) meter. Peserta dengan sabuk merah akan berada di sisi kanan MR. Setelah diberi tanda oleh MR para peserta akan memberi hormat kepada MR, dan kemudian memberi hormat satu sama lain.
	P1: Bag.1
	P2: Bag.2
	P3: Bag.3
	10/4/1: mengumumkan point dan penalty kepada pencatat skor
	14/5: Peserta secara aktif dapat berganti antar bagian.
	14/6/1: Setelah aba-aba Mate Peserta harus segera me-reset Gi dan perlengkapan pelindung mereka dan kembali  ke posisi awal
	14/6/2: Jika Gi dan perlengkapan pelindung tidak di-reset, MR dapat menggunakan tanda  "Reset the Gi" dan memberikan waktu tambahan 15 detik untuk reset gi dan perlengkapan pelindung
	3/1: Dalam Fighting System dua atlet bertarung satu sama lain dalam kompetisi Ju-Jitsu yang sportif.
	3/2: Tujuan pertarungan adalah untuk menang dengan full-ippon (mencetak poin ippon sempurna di Bagian 1, 2 & 3) atau menang mengungguli skor lawan.
	3/5: Bagian 2: Lemparan dan Jatuhan (selanjutnya disebut takedowns), serta Kuncian dan Cekikan (selanjutnya disebut submission hold).
	3/6: Bagian 3: Teknik menahan atau menekan lawan (selanjutnya disebut osae-komi), dan Submission Hold
	14/6/3: Jika ini terjadi berkali-kali maka peserta akan dihukum dengan  shido.
	14/7: Teknik yang dimulai dari luar Fighting Area tidak akan dinilai. MR akan menghentikan pertarungan, dan menginstruksikan peserta  untuk kembali di tengah arena dan saling berhadapan dalam posisi berdiri untuk memulai pertarungan kembali
	14/8: Jika seorang peserta kedua kakinya masuk ke Safety Area hanya sesaat dan kembali ke Fighting Area, pertandingan tertap dilanjutkan dan tidak boleh diberhentikan.
	14/9: Setelah pertandingan selesai, MR akan mengumumkan pemenang dan memerintahkan peserta untuk saling memberikan hormat terlebih dahulu, kemudian kepada MR
	14/4: Peserta harus secara aktif berusaha mencetak point di semua bag
	11/1: Sekretariat sekurang-kurangnya terdiri dari satu pencatat angka, yang berkerjasama dengan TR.
	16/2: MR akan mengumumkan Mate untuk menghentikan pertandingan dalam kasus sebagai berikut:
	16/2/1: Jika salah satu atau kedua peserta meninggalkan sepenuhnya Fighting Area pada Bagian1 atau Bagian 2.
	16/2/2: Jika  kedua  peserta  meninggalkan sepenuhnya Fighting Area pada Bagian 3.
	16/2/3: Jika kontak/cengkraman hilang di Bagian 2 dan 3, dan peserta tidak akan melanjutkan sendiri di Bagian 1 
	16/2/4: Jika salah satu peserta berlutut atau dalam posisi duduk atau berbaring dan lawannya melakukan atemi
	16/2/5: Saat penghitungan waktu osae-komi telah habis
	16/2/6: Jika peserta melakukan tap saat subs.hold, atau tanda  submission lainnya dengan berteriak atau semisalnya
	16/2/7: Untuk memberi penalty salah satu atau kedua peserta di bag.1
	16/2/8: Jika salah satu atau kedua peserta cedera, pingsan atau sakit.
	16/2/9: Dalam kasus lain ketika MR merasa perlu (misalnya untuk reset the Gi atau memberikan keputusan)
	16/2/10: Dalam kasus lain ketika salah satu atau kedua SR/VR merasa perlu (dengan tanda tepuk tangan).
	16/1: MR akan mengumumkan Hajime untuk memulai pertandingan dan memulai pertandingan setelah aba-aba Mate.
	11/3: Pencatat skor bertanggungjawab mengoperasikan papan skor electronic. Jika catatan kertas diperlukan, diperlukan seorang pencatat skor kedua untuk melakukannya.
	17/1/1: Untuk Memberi peringatan atau penalty pada Bagian 2 atau  Bagian 3 untuk salah satu/kedua peserta.
	17/1/2: Kapanpun ketika MR merasa perlu untuk menghentikan pertandingan dan para peserta pada Bagian 2 atau 3.
	17/2: Setelah Sonomama, peserta akan melanjutkan pertandingan diposisi yang sama dengan saat dihentikan.
	16/2/11: Ketika pertandingan berakhir.
	19/1/2: Jika setidaknya 1 (satu) VR setuju, mereka tidak diintervensi
	19/1/1: Poin diberikan oleh MR.
	19/1: Jika Tim Wasit terdiri dari  MR dan 2 VR, maka:
	19/4: Jika Tim Wasit terdiri dari MR dan 2 SR, maka:
	17/1: Sonomama digunakan MR untuk menghentikan sementara para peserta. Dalam hal ini para peserta tidak diperbolehkan bergerak sampai pertandingan dilanjutkan. Sonomama akan diumumkan:
	19/3: Jika skor dirubah oleh VR, maka MR harus menunjukkan bagian mana terjadi koreksi dan perubahan skor.
	19/4/2: Jika wasit memberikan skor yang berbeda satu sama lain, maka skor pertengahan yang akan dimasukkan ke dalam papan skor.
	6/4: Diperbolehkan memakai jockstrap dan mouthpiece (gumshield).
Peserta di kategori U18 dan dibawahnya wajib menggunakan mouthpieces. Peserta pria pada kategori tersebut juga wajib memakai jockstrap.

	19/4/1: Poin akan diberikan oleh semua wasit secara bersamaan dan mengikut aturan mayoritas, misalnya: poin akan diberikan setidaknya 2 (dua) Wasit (yakni: 1 MR dan 1 SR atau 2 SR) telah memberikan point.
	19/2: Jika kedua VR tidak setuju dengan MR, maka satu dari mereka akan berdiri dan menunjukkan koreksi skor (jika kedua VR setuju) atau skor tengah (jika 3 Wasit ingin memberikan skor yang berbeda).
	56/2: Kategori berat berikut ini akan digunakan dalam Kejuaraan dunia dibawah naungan JJIF untuk disiplin perorangan
	56/3: Peserta tidak boleh terdaftar di lebih dari satu kategori berat, misal: kategori berat sendiri dan berat diatasnya
	20/3: Teknik berikut dapat dinilai di Bagian 1
	17/3: MR akan memberi aba-aba "Yoshi" untuk memulai pertandingan setelah Sonomama.
	20/1: Atemi dapat diterapkan pada tubuh atau kepala, kecuali serangan atemi lurus ke arah kepala
	20/4: Ippon (3 poin) diberikan untuk tendangan ke arah kepala yang memenuhi semua 3 kriteria dan tidak ter-blok oleh lawan
	20/6: serangan atemi yang memenuhi 2 dari 3 kriteria diatas dan tidak terblokir oleh lawan 
	20/7: Atau,
	20/5: Ippon yang diberikan untuk serangan atemi yang memenuhi  semua 3 kriteria diatas dan tidak ter-blok oleh lawan (serta bukan termasuk serangan ippon-3-poin/kearah kepala).
	20/2: Ada 3 kriteria untuk atemi yang harus dipenuhi
	22/3: Teknik Kuncian/Submission holds Bagian 2 ini tidak diperbolehkan untuk kategori usia U16 dan dibawahnya
	22/4: Ippon yang diberikan untuk setiap bantingan/takedown yang dilakukan dengan kontrol penuh terhadap lawan dan teknik yang dinamis 
	22/1: Teknik-teknik berikut ini mendapatkan dinilai pada Bagian 2
	22/5: Waza-ari diberikan untuk  setiap bantingan/takedown yang dilakukan dengan kontrol sebagian terhadap lawan.
	22/2: Ippon (3 Poin) akan diberikan untuk teknik kuncian/cekikan sah (submision hold) yang membuat lawan menyerah/tap 
	24/5: Ippon diberikan untuk teknik kontrol lawan yang efektif/Osae-komi yang berhasil ditahan selama 15 detik
	24/6: Waza-ari akan diberikan untuk teknik kontrol lawan yang efektif/Osae-komi yang ditahan antara 10 sampai 15 detik
	24/3: Untuk kategori U16 dan dibawahnya, jika kuncian/submission holds telah dilakukan dengan teknik yang benar – membahayakan/lawan menyerah jika dilanjutkan– maka wasit harus menghentikan dan memberi Ippon (3 poin)
	24/1: Teknik-teknik berikut ini mendapatkan nilai pada Bagian 3
	20/8: Waza-ari diberikan untuk atemi yang memenuhi semua 3 kriteria diatas, namun ter-blok sebagian oleh lawan.
	10/6: Tindakan langsung yang mengarah pada Hansoku-make harus direview oleh HR (Head of Referee)
	10/1: Wasit utama adalah Wasit Matras/Mat Referee (MR) yang selalu berada dan memimpin pertandingan 


